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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi 
peserta didik menggunakan media nyata dalam pembelajaran Matematika 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan bentuk 
penelitian survey kelembagaan. Sampel penelitian ini adalah 12 siswa.           
Hasil penelitian ini adalah bahwa terjadi peningkatan motivasi peserta didik 
menggunakan media nyata dalam pembelajaran Matematika Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau. Peningkatan 
motivasi intrinsik peserta didik sebesar 33,33%; peningkatan motivasi 
ekstrinsik sebesar 41,67% 
 
Kata kunci: motivasi, media nyata, Matematika. 
 
Abstrak: This research’s aim is to determine the increasing of students’ 
motivation by using the real media in the learning of Maths in Class IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau. The research 
method is descriptive in the form of institutional survey. Total sample are 12 
students. The result of this research showed that there is an increasing in 
studentd’ motivation by using real media in the learning of Maths. The 
increasing in intrinsic motivation reached 33,33% while the increasing of 
extrinsic motivation reached 41,67%. 
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engetahuan tentang psikologi sangat di perlukan oleh guru sebagai pendidik, 
pengajar, pelatih, dan pengasuh dalam memahami karakteristik kognitif, afektif dan 
psikomotorik peserta didik secara integral. Hal ini diperlukan mengingat bahwa peserta 
didik merupakan makhluk  unik di lihat dari segi perilaku, kepribadian, perhatian, 
motivasi dan berbagai aspek psikologi lainya yang berbeda antara individu satu dengan 
individu lain. Berbagai cara dilakukan guru agar motivasi dalam  pembelajaran 
Matematika semakin bertambah baik. Pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan 
media pembelajaran tampak tidak mampu menimbulkan motivasi belajar pada peserta 
didik. Hal tersebut di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang 
pemanfaatan media nyata dalam pembelajaran Matematika untuk mengingkatkan 
motivasi peserta didik. 
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti bergerak 
(move). Dalyono (2005: 55) menyatakan, “Motivasi adalah daya penggerak/ pendorong 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari 
P 
luar”. Sartain (dalam Ngalim Purwanto, 2007: 61) bahwa motivasi adalah suatu 
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku 
terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). Siti Sumarni (2005: 18), 
motivasi secara harfiah yaitu sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Belajar 
menurut Morgan (dalam Wisnusubrata, 1983: 3) menyatakan bahwa belajar adalah 
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman. Sedangkan menurut Moh. Surya (1981:32), belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Dengan demikian, motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar peserta didik (dengan 
menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Secara umum motivasi belajar terdiri dari 2 macam, yakni motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik menurut Fahrul Razi (2011: 56), “Motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri 
tanpa ada paksaan atau dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri”. Motivasi 
intrinsik di dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut: (a) Rasa ingin tahu yang 
kuat; (b) Keinginan untuk berhasil; (c) Bertanya atas kemauan sendiri; (d) Keberanian 
untuk mengerjakan soal; dan (e) Keinginan bekerja sama dalam kelompok. Motivasi 
ekstrinsik menurut Fahrul Razi (2011: 56) adalah “Motivasi yang timbul sebagai akibat 
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari 
orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu 
atau belajar”. Beberapa indikator motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran di antaranya 
adalah: (a) Kompetisi; (b) Tujuan yang jelas; dan (c) Penilaian/tes. 
Media pembelajaran menurut Sukiman (2012: 29) adalah “sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses pembelajaran terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif”. Menurut Gagne (dalam Hujair AH. Sanaky, 2009: 47), “Media 
diklasifikasi menjadi tujuh kelompok, yaitu: benda untuk didemonstrasikan, komunikasi 
lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin 
pembelajaran”. Media yang baik adalah media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu pada salah satu atau gabungan dari 
dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan  psikomotor.  
Matematika menurut Johnson dan Rising, (dalam Subariah 2006:1) merupakan 
pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian logis, pengetahuan struktur yang 
terorganisasikan memuat: sifat-sifat, teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur 
yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya.  
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 416) menyatakan “Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan, 
mulai Sekolah  Dasar sampai Sekolah Menengah Atas”.  Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah  suatu ilmu yang 
bersifat abstrak yang terdapat pada berbagai jenjang pendidikan. Pembelajaran 
matematika di sekolah diarahkan pada pencapaian standar kompetensi dasar oleh peserta 
didik. Kegiatan pembelajaran matematika tidak berorientasi pada penguasaan materi 
matematika semata, tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana peserta 
didik untuk mencapai kompetensi. Oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran 
matematika yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dan bersifat kolaboratif. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 25  Lansat 
Sosok Sanggau dengan jumlah sampel 12 orang peserta didik. Langkah-langkah 
tindakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan; 3) Observasi; 
dan 4) Refleksi 
Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, diadakan pertemuan dengan guru teman sejawat untuk 
merencanakan tindakan: (1) Menetapkan pokok bahasan; (2) Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran; (3) Menyiapkan materi pembelajaran; (4) Menyiapkan 
media pembelajaran; (5) Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media; dan (6) Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
Pelaksanaan 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan  ini adalah 2 jam 
pelajaran yakni selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang. 
Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat. Dari hasil observasi maka dapat dilihat 
berhasil atau tidaknya penggunaan media nyata pada pembelajaran Matematika di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau. 
Refleksi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, peneliti bersama teman sejawat 
melakukan refleksi untuk melihat kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan pada 
siklus tersebut. Setelah itu, peneliti bersama teman sejawat merencanakan kembali 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Perbaikan 
tersebut akan dilakukan pada siklus berikutnya.  
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
nyata adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Pengucapan salam. 
b) Siswa berdoa. 
c) Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi pelajaran sebelumnya 
sebagai apersepsi. 
d) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
e) Guru menyiapkan alat, media, atau model yang akan dipergunakan selama 
pembelajaran berlangsung. 
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa membentuk kelompok menjadi 2 (dua). 
b) Setelah terbentuk kelompok, guru memberi tugas atau membagi jenis-jenis 
sudut beserta satuan sudutnya. 
c) Setiap kelompok  mulai mengukur besar sudut dan jumlah sudut satuannya. 
d) Sambil mengawasi kerja kelompok, guru juga membimbing kelompok/siswa 
yang mengalami kesulitan dalam pengukuran sudut. 
e) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang pengertian sudut, pengukuran sudut, 
dan fungsi sudut. 
f) Siswa membuat rangkuman materi tentang sudut dengan bimbingan guru: 
Sudut adalah ruang atau bidang yang berada di antara dua garis lurus (sinar). 
g) Siswa menerima umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Merangkum materi pembelajaran. 
b) Mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
c) Memberikan pekerjaan yang harus diselesaikan di rumah. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat 
Sosok Sanggau pada mata pelajaran Matematika. Penelitian ini merupakan suatu 
kolaborasi antara peneliti dengan guru teman sejawat dalam penggunaan media nyata. 
Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali 
pertemuan dengan materi menyesuaikan pada kondisi pembelajaran. Data yang 
diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang pembelajaran 
Matematika menggunakan media nyata yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, serta motivasi peserta didik. Data-data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Pada siklus I rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan mengacu pada 
materi pokok yakni mengenai pengukuran sudut. Pembelajaran direncanakan akan 
berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun standar kompetensi yang akan dibelajarkan 
adalah “Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan 
masalah”, dengan kompetensi dasarnya adalah “Menentukan besar sudut dengan satuan 
tidak baku dan satuan derajat”. Melalui tindakan pada siklus pertama ini diharapkan 
siswa dapat mengukur besar sudut dengan satuan tidak baku dan dengan busur derajat, 
serta dapat menyebutkan jenis-jenis sudut siku-siku, tumpul, dan lancip. Untuk itu 
materi esensial yang menjadi inti pembelajaran ini adalah menentukan besaran sudut. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dipergunakan media nyata, dan untuk mengukur sejauh 
mana keberhasilan dalam pembelajaran tersebut direncanakan akan dilaksanakan 
evaluasi berupa tugas individu dalam bentuk tes uraian objektif. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan siklus I  dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan siklus 
I ini adalah 2 jam pelajaran yakni selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang. Kegiatan awal 
dimulai oleh guru dengan mengucapkan salam pada siswa yang kemudian dijawab oleh 
siswa. Setelah itu, guru mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah siswa selesai berdoa, maka guru menyiapkan perangkat 
pembelajaran beserta media yang telah dipersiapkan sebelumnya dan akan dipergunakan 
dalam pembelajaran. 
Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran serta langkah-langkah yang akan 
dilakukan, guru kemudian menugaskan siswa untuk membentuk kelompok menjadi 2 
(dua). Setelah terbentuk kelompok, guru memberi tugas kepada kelompok-kelompok 
tersebut untuk membagi jenis-jenis sudut beserta satuan sudutnya. Kegiatan kemudian 
diteruskan dengan  setiap kelompok mengukur besar sudut dan jumlah sudut satuannya. 
Pada saat siswa bekerja dalam kelompoknya, guru mengawasi mereka dan membimbing 
kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan dalam pengukuran sudut. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan tanya jawab antara guru dan peserta 
didik mengenai pengertian sudut, pengukuran sudut, dan fungsi sudut. Setelah hal 
tersebut selesai dilaksanakan, guru bersama siswa membuat rangkuman materi tentang 
sudut. Sebelum menutup pembelajaran, guru  memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan terhadap keberhasilan siswa. Kegiatan penutup dilakukan 
dalam bentuk melaksanakan evaluasi serta memberikan pekerjaan pada peserta didik 
yang harus diselesaikan di rumah. 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat.  Dari hasil observasi tersebut diperoleh 
data mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran Matematika dengan menggunakan teknik permainan. 
Hasil observasi terhadap perencanaan pembelajaran menghasilkan data bahwa secara 
umum perencanaan yang dilakukan oleh guru termasuk dalam kategori baik, dengan 
skor rata-rata sebesar 2,9. Sementara itu, secara khusus, skor yang diperoleh  pada setiap 
aspek dapat diuraikan sebagai berikut: a) Perumusan tujuan pembelajaran masih 
tergolong baik dengan skor rata-rata sebesar 3,0; b) Pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar termasuk dalam kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 2,75; c) 
Penentuan alat bantu dan media pembelajaran secara umum sudah termasuk dalam 
kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,0; d) Skenario/kegiatan pembelajaran 
memperoleh rata-rata skor sebesar 2,75 dan termasuk dalam kategori baik; dan d) 
Penilaian hasil belajar mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam 
kategori baik. 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menghasilkan data bahwa 
secara umum pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru termasuk dalam 
kategori baik sekali, dengan skor rata-rata sebesar 2,79. Sementara itu, secara khusus, 
skor yang diperoleh  pada setiap aspek dapat diuraikan sebagai berikut: a) Aspek pra-
pembelajaran tergolong baik dengan skor rata-rata yang diperoleh mencapai sebesar 3,0; 
b) Aspek membuka pembelajaran termasuk dalam kategori baik, dengan skor rata-rata 
sebesar 2,5; c) Aspek kegiatan inti pembelajaran secara umum termasuk dalam kategori 
baik dengan skor rata-rata sebesar 3,01; dan d) Aspek penutup pembelajaran 
memperoleh rata-rata skor sebesar 2,67 dan termasuk dalam kategori baik. 
Motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus I ini 
adalah motivasi intrinsik mencapai rata-rata 43,34% dengan kriteria sedang, dengan 
rincian: a) Rasa ingin tahu yang kuat mencapai persentase sebesar 41,7% dan termasuk 
dalam kriteria sedang; b) Keinginan untuk berhasil mencapai 33,3% dan termasuk 
kriteria rendah; c) Bertanya atas kemauan sendiri mencapai 50% dan termasuk kriteria 
sedang; d) Keberanian untuk mengerjakan soal termasuk dalam kriteria sedang dengan 
persentase mencapai 41,7%; dan e) Keinginan bekerja sama dalam kelompok yang 
mencapai 50% dan termasuk dalam kriteria sedang. Motivasi ekstrinsik peserta didik 
pada siklus I mencapai rata-rata 47,23% dan termasuk dalam kriteria sedang, dengan 
rincian: a) Motivasi yang muncul karena adanya kompetensi mencapai persentase 
sebesar 41,7% dan termasuk dalam kriteria sedang; b) Motivasi yang muncul karena 
adanya tujuan pembelajaran yang jelas menghasilkan motivasi sebesar 50% dan  
termasuk kriteria sedang; dan c) Pelaksanaan penilaian/tes oleh guru memunculkan 
motivasi sebesar 50% dan termasuk dalam kriteria sedang. Sementara itu, data mengenai 
hasil belajar peserta didik dalam siklus I tersebut menunjukkan nilai rata-rata sebesar 
5,83. Angka ini masih belum mencapai standar yang berlaku di sekolah, yakni sebesar 
6,0. 
Dari data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan siklus I terlihat bahwa dalam 
perencanaan pembelajaran meskipun secara umum sudah baik, namun pada pemilihan  
dan pengorganisasian materi ajar, khususnya pada indikator kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik dirasakan masih kurang. Kekurangan yang lain terlihat pada 
skenario/kegiatan pembelajaran, yakni dalam hal kelengkapan langkah-langkah dalam 
setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, masih ada beberapa indikator yang dirasakan 
belum memuaskan, di antaranya dalam aspek membukan pembelajaran, aspek 
pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban siswa, serta kesempatan pada 
siswa untuk mendemonstrasikan materi ajar juga masih belum sesuai dengan harapan. 
Guru juga dirasakan kurang dalam melakukan pemantauan terhadap kemampuan belajar 
siswa, serta kurang melakukan refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa. Sementara 
itu, motivasi belajar siswa yang muncul selama siklus I ini juga terlihat masih relatif 
rendah. Demikian pula halnya dengan hasil belajar yang hanya mencapai 5,83 dan 
belum mencapai standar yang ditetapkan oleh sekolah. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II disusun dengan mengacu pada 
materi pokok yakni mengenai struktur dan fungsi bagian tumbuhan. Pembelajaran 
direncanakan akan berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun standar kompetensi yang 
akan dibelajarkan adalah “Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah”, dengan kompetensi dasarnya adalah “Menentukan besar sudut 
dengan satuan tidak baku dan satuan derajat”. Materi esensial yang menjadi inti 
pembelajaran ini adalah besar sudut putaran dalam derajat. Untuk mencapai tujuan 
tersebut dipergunakan media nyata, dan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 
dalam pembelajaran tersebut direncanakan akan dilaksanakan penilaian tertulis. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan siklus 
II ini adalah 2 jam pelajaran yakni selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang. Urutan 
pelaksanaannya sesuai dengan RPP yang telah dirancang sebagai berikut: Kegiatan awal 
dimulai oleh guru dengan mengucapkan salam pada siswa yang kemudian dijawab oleh 
siswa. Setelah itu, guru mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah siswa selesai berdoa, maka guru menyiapkan perangkat 
pembelajaran beserta media yang telah dipersiapkan sebelumnya dan akan dipergunakan 
dalam pembelajaran. Kegiatan inti diawali dengan guru yang memampangkan/ 
menempelkan tabel yang berisi gambar sudut ABCD. Kemudian siswa diminta untuk 
mengamati model gambar sudut ABCD yang ada di depan. Setelah itu, guru meminta 
siswa untuk memperhatikan  cara memutar gambar sudut ABCD secara beraturan. 
Setelah menjelaskan cara memutar segitiga tersebut, guru menugaskan siswa 
maju untuk mencoba memutar gambar atau model sudut sesuai dengan petunjuk, 
kemudian dilanjutkan dengan bertanya jawab tentang besarnya sudut putaran. Sebelum 
menutup pembelajaran, guru memberikan umpan balik positif dan penguatan secara 
lisan. Dalam kegiatan penutup, guru memberi umpan balik terhadap proses 
pembelajaran dan memberikan tugas yang harus diselesaikan di rumah. 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat.  Dari hasil observasi tersebut diperoleh 
data mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan motivasi 
peserta didik serta hasil belajar dalam mengikuti pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan media nyata. Observasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
menghasilkan data bahwa secara umum perencanaan yang dilakukan oleh guru termasuk 
dalam kategori baik sekali, dengan skor rata-rata sebesar 3,8. Sementara itu, secara 
khusus, skor yang diperoleh  pada setiap aspek dapat diuraikan sebagai berikut: a) 
Perumusan tujuan pembelajaran tergolong baik sekali dengan skor rata-rata sebesar 4,0; 
b) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar termasuk dalam kategori baik sekali, 
dengan skor rata-rata sebesar 3,5; c) Penentuan alat bantu dan media pembelajaran 
secara umum sudah termasuk dalam kategori sangat baik, dengan skor rata-rata sebesar 
4,0; d) Skenario/kegiatan pembelajaran memperoleh rata-rata skor sebesar 3,5 dan 
termasuk dalam kategori baik sekali; e) Penilaian hasil belajar mendapatkan skor rata-
rata sebesar 4,0 dan termasuk dalam kategori baik sekali. 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II menghasilkan data 
secara umum pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru termasuk dalam 
kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,12. Sementara itu, secara khusus, skor 
yang diperoleh  pada setiap aspek dapat diuraikan sebagai berikut: a) Penyiapan kondisi 
pembelajaran masih tergolong baik dengan skor rata-rata sebesar 3,0; b) Kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran memperoleh skor rata-rata sebesar 3,25 
dan termasuk dalam kategori baik; c) Kemampuan guru memberi motivasi memperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; d) Kemampuan 
menggunakan alat bantu atau media mendapatkan skor rata-rata 3,5 dan termasuk dalam 
kategori sangat baik; d) Kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 3,25; e) Kemampuan guru 
dalam mengelola kelas masih berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 
3,0; dan f) Kemampuan guru dalam kegiatan akhir juga masih berada dalam kategori 
baik, yakni dengan skor yang mencapai 2,75. 
Motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus II 
mendapati bahwa motivasi intrinsik peserta didik pada siklus I ini mencapai rata-rata 
76,67% dengan kriteria tinggi. Secara khusus, capaian indikator dalam motivasi intrinsik 
ini adalah sebagai berikut: a) Rasa ingin tahu yang kuat mencapai persentase sebesar 
75% dan termasuk dalam kriteria tinggi; b) Keinginan untuk berhasil mencapai 66,7% 
dan termasuk kriteria tinggi; c) Bertanya atas kemauan sendiri mencapai 83,3% dan 
termasuk kriteria sangat tinggi; d) Keberanian untuk mengerjakan soal termasuk dalam 
kriteia tinggi dengan persentase mencapai 75%; dan e) Keinginan bekerja sama dalam 
kelompok yang mencapai 83,3% dan termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Motivasi 
ekstrinsik peserta didik pada siklus II mencapai rata-rata 88,9% dan termasuk dalam 
kriteria sangat tinggi, dengan rincian: a) Motivasi yang muncul karena adanya 
kompetensi mencapai persentase sebesar 66,7% dan termasuk dalam kriteria tinggi; b) 
Motivasi yang muncul karena adanya tujuan pembelajaran yang jelas menghasilkan 
motivasi sebesar 100% dan  termasuk kriteria sangat tinggi; dan c) Pelaksanaan 
penilaian/tes oleh guru memunculkan motivasi sebesar 100% dan termasuk dalam 
kriteria sangat tinggi. Sementara itu, hasil belajar peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada siklus II menunjukkan nilai rata-rata sebesar 7,67. Angka ini telah 
melampaui standar yang berlaku di sekolah, yakni sebesar 6,0. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi siklus 
I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), pelaksanaan pembelajaran 
(IPKG 2), motivasi peserta didik, dan hasil belajar peserta didik.  
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I menunjukkan 
hasil yang cukup baik. Secara keseluruhan pada tahap ini skor rata-rata yang dicapai 
sebesar 2,70. Setelah  dilaksanakan tindakan siklus II, skor rata-rata tersebut meningkat 
menjadi 3,29. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 0,59 antara pelaksanaan 
siklus II dengan siklus I. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari grafik berikut ini. 
 
 
Grafik 1 
Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus II 
 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I menunjukkan 
hasil yang belum terlalu memuaskan. Secara keseluruhan pada tahap ini skor rata-rata 
yang dicapai hanya sebesar 2,27. Namun demikian, setelah dilaksanakan siklus II, skor 
rata-rata tersebut meningkat menjadi 3,32. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 
1,05 antara pelaksanaan siklus II dengan siklus I. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
grafik berikut ini. 
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Grafik 2 
Pelaksanaan  Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus II 
 
Motivasi peserta didik dalam aspek kesukaan pada siklus I hanya mencapai 55%, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 95%, sehingga terdapat peningkatan 
sebesar 40%. Sementara itu, aspek ketertarikan pada siklsu I memperoleh 60% dan pada 
siklus II mendapatkan 85%. Dengan demikian terdapat kenaikan sebesar 25%. Aspek 
perhatian mendapatkan persentase sebesar 65% pada siklus I dan meningkat menjadi 
90% pada siklus II sehingga terjadi kenaikan sebesar 25%. Aspek terakhir yakni aspek 
keterlibatan pada siklus I hanya mendapatkan 55%, pada siklus II meningkat menjadi 
85% sehingga terdapat kenaikan sebesar 30%. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
grafik berikut ini. 
 
 
 
Grafik 3 
Motivasi Peserta Didik pada Siklus 1 dan Siklus 2 
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Hasil belajar peserta didik pada siklus I hanya mencapai 5,83, sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 7,67, sehingga terdapat peningkatan sebesar 1,84. Hal ini 
dapat dilihat dari grafik berikut ini. 
 
 
Grafik 4 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus 1 dan Siklus 2 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menarik suatu 
simpulan umum bahwa terjadi peningkatan motivasi peserta didik menggunakan media 
nyata dalam pembelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 
Lansat Sosok Sanggau. Secara rinci dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
motivasi intrinsik peserta didik menggunakan media dalam pembelajaran Matematika 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau sebesar 33,33%, dari 
43,34% pada siklus I menjadi 76,67% pada siklus II, dan terdapat peningkatan motivasi 
ekstrinsik peserta didik menggunakan media dalam pembelajaran Matematika Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau sebesar 41,67% dari 47,23% 
pada siklus I menjadi 88,9% pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan  hal berikut ini: (1) 
Mengingat cukup tingginya peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
Matematika, maka sebaiknya guru mengusahakan media nyata dalam pelaksanaan 
pembelajaran Matematika; (2) Media nyata yang dipergunakan sebaiknya disesuaikan 
dengan materi yang akan dibelajarkan; (3) Usahakan untuk menggunakan media nyata 
yang ada di sekitar lingkungan sekolah; dan (4) Selalu mengaitkan kegunaan 
Matematika dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual). 
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